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Abstrak/Abstract 

Tujuan penelitian yang dilakukan pada Hotel Novotel Soechi Medan adalah mengetahui 
pengaruh kompensasi dan motivasi secara parsial dan secara simultan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Hotel Novotel Soechi Medan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif untuk mengetahui  
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan yang dilakukan melalui 
pengumpulan data menggunakan kuisioner dan analisis data kuantitatif serta pengujian statistik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, uji t dan uji F, serta koefisien 
determinasi.  

Hasil penelitian dari uji regresi linier berganda yaitu Y = 3,808 + 0,061 X1 + 0,727 X2  + e. 
Variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen adalah variabel kompensasi 
(0,561) dan variabel motivasi (0,727). Hasil uji t membuktikan bahwa variabel kompensasi dan 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Koefisien determinasi (adjusted R square) yang diperoleh sebesar 0,624 
yang menunjukkan bahwa 62,40% kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
kompensasi dan motivasi, sedangkan sisanya 37,60% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini, seperti disiplin kerja, stress kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan lain 
sebagainya. 

 
Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi dan Kepuasan Kerja 

 
The purpose of research conducted at Novotel Hotel Soechi Medan is to know the influence of 
compensation and motivation partially and simultaneously to employee job satisfaction at Hotel 
Novotel Soechi Medan. 
 The research method used is quantitative descriptive method to determine the effect of 
compensation and motivation on employee job satisfaction conducted through data collection using 
questionnaires and quantitative data analysis and statistical testing. Data analysis technique used is 
multiple linear regression test, t test and F test, and coefficient of determination. 
 Result of research from multiple linear regression test that is Y = 3,808 + 0,061 X1 + 0,727 
X2 + e. The independent variables that affect the dependent variable are the compensation variable 
(0,561) and the motivation variable (0,727). Result of t test proves that variable of compensation and 
motivation have positive and significant effect to employee job satisfaction. F test results show that 
compensation and motivation simultaneously have a significant effect on employee job satisfaction. 
Coefficient of determination (adjusted R square) obtained by 0.624 which shows that 62.40% 
employee satisfaction can be explained by the variable compensation and motivation, while the 
remaining 37.60% influenced by other factors not examined in this study, such as work discipline, Job 
stress, work environment, leadership, and so forth. 
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1. PENDAHULUAN 

 Sumber daya manusia mempunyai 
pengaruh penting baik secara perorangan 
ataupun kelompok, dan sumber daya manusia 
merupakan salah satu penggerak utama untuk 
kelancaran jalannya kegiatan sebuah 
organisasi, bahkan maju mundurnya organisasi 
dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya 
manusianya. Untuk itu setiap organisasi harus 
memperhatikan dan mengatur keberadaan 
serta kepuasan kerja pegawainya sebagai 
usaha untuk memperlancar kegiatan di dalam 
perusahaan. suatu organisasi akan berupaya 
untuk meningkatkan kepuasan karyawannya 
dengan harapan tujuan perusahaan dapat 
tercapai.  
 Kepuasan kerja mencerminkan 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 
Karyawan yang memperoleh kepuasan kerja 
akan menunjukan sikap yang positif dalam 
bekerja, yaitu bekerja dengan baik, penuh 
semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih 
baik dari karyawan yang tidak memperoleh 
kepuasan kerja. Karyawan yang tidak 
memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah 
mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya 
timbul sikap yang negatif dan pada gilirannya 
akan dapat menimbulkan frustasi. Pendapat 
tersebut didukung oleh Strauss  dan Sayless 
(dalam Sutrisno,2009:75). 
 PT Novotel adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang Perhotelan yang berada di 
Medan. Dan penelitian yang dilakukan khusus 
dibagian Proyek Sipil. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan bahwa kepuasan 
kerja karyawan cenderung terus menurun 
karena adanya tekanan dalam bekerja yaitu 
karena kurangnya pemberian rasa aman dan 
fasilitas dalam bekerja. Tekanan tersebut 
membuat para karyawan kurang bersemangat 
dan enggan berinisiatif dalam bekerja, 
sehingga karyawan sering izin kerja bahkan 
tidak hadir tanpa keterangan. Ketidakhadiran 
karyawan terus meningkat setiap tahunnya. 
Peningkatan jumlah ketidakhadiran karyawan 
PT Novotel Medan dari tahun 2014-2016 
dapat dilihat dari tabel 1.1, yaitu sebagai 
berikut: 
 Tabel 1.1. Data Tingkat 
Ketidakhadiran Karyawan PT Novotel Medan 
2014 -2016 
 

Tahun Sakit Izin Alpha Total 
2014 347 546 76 969 
2015 215 477 115 807 
2016 192 657 215 1,064 

 
 Pada tabel 1.1, dapat dilihat bahwa 
terjadinya peningkatan jumlah karyawan yang 
bolos kerja atau mangkir tiap tahunnya. Hal ini 
mengindikasikan adanya tingkat kepuasan 
kerja yang rendah pada PT Novotel Medan. 
 Salah satu hal yang menyebabkan 
terjadinya penurunan kepuasan kerja karyawan 
adalah kurangnya kompensasi yang diberikan 
perusahaan. Kompensasi dapat merupakan 
kompensasi langsung dan kompensasi tidak 
langsung. Kompensasi yang diterima pegawai 
dapat berupa uang atau lainnya yang seperti 
berupa gaji, upah, bonus, insentif, 
penghargaan atau reward dan tunjangan seperti 
tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang 
makan, uang cuti dan lain-lain (Wibowo 
2014:290) 
 Dari hasil wawancara dengan 
beberapa karyawan di PT Novotel khusus nya 
di bagaian Proyek Sipil. Karyawan 
berpendapat bahwa pemberian kompensasi 
yang diberikan perusahaan sangat rendah 
seperti tidak adanya reward, Tunjangan 
kesehatan dan juga pesangon serta pemberian 
gaji dan Tunjangan Hari Raya yang tidak 
teratur, bahkan sangat jauh melewati tanggal 
yang di tetapkan. Kurangnya kompensasi yang 
diberikan perusahaan terhadap karyawan dari 
bulan Agustus 2016 – April 2017 dapat dilihat 
dari table 1.2 yaitu sebagai berikut : 
 
Data Kompensasi Service PT Novotel Medan 
Agustus 2016 – April 2017 
Bulan Tahun Kompensasi 

Service 
Agustus 2016 RP. 650.000 
September 2016 Rp. 500.000 
Oktober 2016 Rp. 350.000 
November 2016 Rp. 300.000 
Desember 2016 Rp. 250.000 
Januari 2017 Rp. 250.000 
Februari 2017 - 
Maret 2017 - 
April 2017 - 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa 
terjadinya penurunan uang Kompensasi yang 
diterima karyawan setiap bulannya bahkan 
pada bulan februari 2017 uang service di 
hapuskan oleh perusahaan. Kondisi ini 



tentunya dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan dan akan menimbulkan sikap yang 
negatif. 
 Selain hal tersebut terdapat juga 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 
yaitu Motivasi. Motivasi adalah suatu faktor 
yang mendorong seseorang untuk melakukan 
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 
sering kali diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki 
suatu faktor yang mendorong aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu, faktor pendorong 
dari seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu pada umumnya adalah 
kebutuhan serta keinginan orang tersebut 
(Gitosudarmo dalam Sutrisno 2015:100). 
 Masalah yang berkaitan dengan 
motivasi yaitu pemberian motivasi yang 
kurang dapat menciptakan semangat kerja. 
Kurangnya pemberian penghargaan kepada 
karyawan yang berprestasi. Yang 
menyebabkan kurangnya karyawan yang 
inovotif  dan loyal terhadap perusahaan. 
Karyawan juga lebih sering menunda-nunda 
pekerjaan, tidak aktif serta tidak bersemangat 
dalam bekerja. Kondisi ini tentunya tidak 
menciptakan suasana yang baik antara 
karyawan dan perusahaan. 
 Motivasi karyawan yang rendah juga 
disebabkan oleh peraturan yang dibuat 
perusahaan yaitu peraturan dengan 
memberikan denda berupa uang kepada 
karyawan yang melakukan kesalahan-
kesalahan. Kesalahan kecil maupun besar, 
kesalahan yang disengaja ataupun tidak, dan 
denda tersebut membuat karyawan down 
dalam bekerja sehingga tidak ada inovasi dan 
cenderung lambat dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
 Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis ingin melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT 
Novotel Medan” 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun 
identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat indikasi bahwa rendahnya 
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh 

kurangnya kompensasi dan motivasi yang 
diberikan perusahaan 
2. Pemberian kompensasi yang belum 
sesuai dengan harapan karyawan seperti tidak 
adanya reward, tunjangan kesehatan, dan juga 
pesangon menyebabkan karyawan tidak berani 
menanggung resiko jika mengambil inisiatif 
sendiri jika menghadapi masalah dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
3. Terdapat indikasi bahwa penurunan 
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh 
kurangnya pemberian penghargaan kepada 
karyawan yang berprestasi sehingga karyawan 
merasa kurang diperhatikan oleh perusahaan 
tempat mereka bekerja. 
 
Batasan Masalah 
 
 Dalam penelitian ini hanya meneliti 
tentang kompensasi (X1), motivasi (X2), dan 
kepuasan kerja karyawan (Y). Penelitian ini 
dilakukan di PT Novotel Medan yang 
beralamat di jalan Cirebon, No. 72 Medan. 
Objek Penelitian berjumlah 60 orang dan 
penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2016 
sampai dengan juli 2017. 
 
Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi dan batasan 
masalah tersebut, dapatlah dirumuskan 
permasalah penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah kompensasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 
Novotel Soechi Indonesia Medan ? 
2. Apakah motivasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 
Novotel Soechi Indonesia Medan ? 
3. Apakah kompensasi dan motivasi 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT Novotel 
Soechi Indonesia Medan ? 
 
Manfaat Penelitian 
 
1. Secara teoritis dapat menambah dan 
memperkaya studi mengenai perusahaan 
ditinjau dari kompensasi dan motivasi kerja 
dalam meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. 
2. Bagi perusahaan 
Secara praktis menjadi masukan bagi PT 
Novotel Medan dalam peningkatan kepuasan 
kerja karyawan dengan cara memberikan 
kompensasi pada organisasi dan dapat 



meningkatkan motivasi kerja karyawan 
didalam perusahaan. 
3. Bagi peneliti 
Sebagai bahan pengetahuan untuk memperluas 
wawasan peneliti dalam bidang ilmu 
manajemen sumber daya manusia, khususnya 
mengenai kompensasi, motivasi, serta 
kepuasan kerja karyawan pada PT Novotel 
Medan. 
4. Bagi IBBI 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai informasi atau sumbangan pemikiran 
yang bermanfaat untuk para pembaca yang 
akan mengadakan penelitian pada bidang yang 
sama. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 

 Kompensasi merupakan kontra 
prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa 
yang telah diberikan oleh tenaga kerja. 
Kompensasi merupakan jumlah paket yang 
ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai 
imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya 

Motivasi 

 faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktifitas tertentu, motivasi 
sering kali diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan adalah keadaan yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan bagi para karyawan 
memandang pekerjaannya. 

. 

3. KERANGKA BERPIKIR 

                          H1 
     
    H2 
 
    H3 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 
Kompensasi itu sangat penting bagi 

karyawan, sebab besarnya kompensasi bagi 
mereka mencerminkan ukuran nilai karya 
mereka diantara para karyawan itu sendiri, 
tingkat kompensasi absolut karyawan 
menentukan skala kehidupannya, sedangkan 
kompensasi relatif menunjukan status, 
martabat, dan harga diri mereka.Jadi jika para 
karyawan memandang kompensasi mereka 
tidak memadai, prestasi kerja, motivasi dan 
kepuasan kerja mereka bisa turun secara 
dramatis. 

Program-program kompensasi juga 
penting bagi perusahaan, karena 
mencerminkan upaya organisasi untuk 
mempertahankan sumber daya manusianya. 
Selain itu kompensasi merupakan komponen-
komponen biaya yang paling besar dan 
penting. Bila insetif dan penggajian tidak di 
administrasikan secara tepat, perusahaan bisa 
kehilangan para karyawannya yang baik dan 
harus mengeluarkan biaya untuk menarik, 
menyeleksi, melatih dan mengembangkan 
penggantinya. Bahkan apabila karyawan tidak 
keluar, mereka mungkin menjadi tidak puas  
terhadap perusahaan dan menurunkan 
produktivitas mereka. 

Motivasi merupakan suatu faktor yang  
mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu. Menurut Marwansyah 
(2012:43) mengatakan bahwa untuk 
mempertahankan karyawan yang berkualitas 
dan untuk meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan, maka karyawan perlu diberikan 
satu dorongan dengan pemberian motivasi 
yang sesuai. Motivasi sebagai energi untuk 
membangkitkan dorongan melalui kebutuhan 
dari diri karyawan yang perlu dipenuhi agar 
karyawan tersebut dapat mencapai kepuasan 
kerja yang tinggi dan hal ini merupakan suatu 
tujuan utama organisasi dalam meningkatkan 
kepuasan kerjanya. 
Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Ini berarti bahwa 
konsepsi kepuasan kerja melihatnya sebagai 
hasil interaksi manusia terhadap lingkungan 
kerjanya. Disamping itu perasaan seseorang 
terhadap pekerjaan tentulah sekaligus 
merupakan refleksi dari sikapnya terhadap 
pekerjaan. 
 Kepuasan kerja itu terjadi apabila 
kebutuhan-kebutuhan individu sudah terpenuhi 
dan terkait dengan derajat kesukaan dan 
ketidaksukaan dikaitkan dengan pegawai, 

Kompensasi 
(X1) 

Motivasi 
(X2) 

Kepuasan 
Kerja 

(Y) 



merupakan sikap umum yang dimiliki oleh 
pegawai yang erat kaitannya dengan imbalan-
imbalan yang mereka yakini dan akan 
berterima kasih setelah melakukan sebuah 
pekerjaan. 

METODE PENELITIAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

 Model persamaan linear berganda 
sebagai berikut : 
    Y = 3,808 + 0,561 X1 + 0,727 X2  + e 

1. Nilai konstanta = 3,808, menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja adalah sebesar  -3,808 di mana 
kompensasi dan motivasi tidak mengalami 
perubahan (konstan atau sama dengan nol). 

2. Nilai kompensasi = 0,561 menunjukkan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja sebesar 0,561, sehingga setiap 
ada kenaikan nilai kompesasi satu satuan, 
maka kepuasan kerja akan naik sebesar 0,561.  

3. Nilai motivasi = 0,727 menunjukkan bahwa 
motivasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja sebesar 0,727, sehingga setiap 
ada kenaikan nilai motivasi satu satuan, maka 
kepuasan kerja akan naik sebesar 0,727. 

Hasil Uji t 

Nilai ttabel dari rumus n-k dimana 
sampel atau n sebanyak 60 dan jumlah 
variabel atau k sebanyak 3 dengan alpha 0,05. 
Hasil uji hipotesis parsial yaitu : 

1. Jika jumlah sampel (n)= 60, k=3, di mana 
df=k-1=3-1=2 pada α=0,05, maka nilai ttabel 
=2,002 pada taraf signifikansi = 0,05. 

2. Variabel kompensasi memiliki nilai thitung 
2,511 > ttabel 2,002 pada tingkat signifikansi 
0,011<0,05, berarti kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja, maka 
hipotesis 1 (H1) diterima. 

3. Variabel motivasi memiliki nilai thitung 
6,674>2,002 pada taraf signifikansi 
0,000<0,05 berarti notivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja, maka 
hipotesis 2 (H2) diterima. 

 
Uji F 
 
 Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat 
dilihat bahwa Fhitung=22,584.  Sedangkan untuk 
jumlah sampel (n)= 60, k=3, di mana df(1)=k-
1=3-1=2 dan df(2)=n-k=60-3=57, maka nilai 
Ftabel=3,16. Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung=22,584>Ftabel=3,16 pada 
tingkat signifikansi 0,000<0,05, sehingga 
dapat dikatakan bahwa kompensasi dan 
motivasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja, maka 
hipotesis 3 (H3) diterima. 
 
Koefisien Determenasi 
 Uji koefisien determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa besar persentase 
variasi variabel bebas (independen) pada 
model regresi linier berganda dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat 
(dependen). Priyatno (2008:141) nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen yang memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui nilai Adjusted R Square =0,624. 
Dengan demikian besarnya pengaruh 
kompensasi dan motivasi terhadap kepuasan 
kerja sebesar 62,40% (0,624X100%), 
sedangkan sisanya 37,60% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, seperti disiplin kerja, stress 
kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan 
lain sebagainya. 

 
PEMBAHASAN 
 

Perolehan data dalam penelitian ini 
dengan menyebarkan angket/kuesioner kepada 
responden dan mengumpulkannya kembali. 
Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan 
Motivasi terhadap kepuasan Kerja pada 
karyawan PT Novotel Soechi Indonesia. 
Penelitian melakukan pengujian analisis data 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
20.00. 

 
 



a) Pengaruh Kompensasi terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
thitung untuk variabel Kompensai 2,511 
dengan sig 0,011. Karena nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel 2,002 dan sig dibawah 
0,05 artinya bahwa secara parsial variabel 
Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan Kerja 
karyawan pada PT Novotel Soechi 
Indonesia. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yaitu Jamilu B. 
Sasilu, Ezkiel Chinyio, Subashini (2015) 
yang menemukan bahwa Kompensasi 
berpengaruh terhadap Kepuasan kerja 
karyawan. 
 

b) Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
thitung untuk variabel motivasi 6.674 
dengan signifikansi 0,000. Karena nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel 2,002 dan 
sig dibawah 0,05 artinya bahwa secara 
parsial variabel Motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
Kerja karyawan pada PT Novotel Soechi 
Indonesia. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yaitu Supriyatin, Dian 
Mardiono (2014) yang menemukan bahwa 
Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
 

c) Pengaruh Kompensasi dan Motivasi 
terhadap Kepuasan kerja Karyawan 
Variabel motivasi merupakan variabel 
yang paling dominan dalam 
mempengaruhi kepuasan kerja bila 
dibandingkan dengan variabel 
Kompensasi  yang dapat dilihat dari nilai 
thitung  variabel Kompensasi (2.511) lebih 
kecil dari thitung variabel Motivasi (6.674). 

Berdasarkan hasil uji f diketahui 
bahwa fhitung sebesar 22,584 dengan 
signifikansi 0,000. Karena nilai fhitung lebih 
besar dari nilai ftabel 3,16 dan sig dibawah 
0,05 artinya bahwa secara simultan 
variabel Kompensasi dan Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT Novotel Soechi Indonesia. Hal ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu 
Muhammad Sandro AnggaKusumah 
(2015) yang menemukan bahwa 

Kompensasi dan Motivasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan.  

3. Kompensasi dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

4. Kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi 
oleh kompensasi dan motivasi sebesar 62,40% 
dan sisanya sebesar 37,60% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
 
Saran 
 
Beberapa saran dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Manajemen sebaiknya  lebih memperhatikan 
dan meningkatkan kompensasi yang diberikan 
kepada para karyawan hotel dengan 
mempertimbangkan kinerja karyawan, 
misalnya dengan pemberian bonus, kenaikan 
gaji atau promosi jabatan kepada karyawan 
yang memiliki prestasi kerja melebihi yang 
ditetapkan oleh perusahaan.   

2. Pemimpin  lebih memberikan perhatian khusus 
kepada tingkat motivasi kerja karyawannya 
sehingga tingkat kepuasan kerja karyawan 
dapat ditingkatkan, karena karyawan 
merupakan asset penting bagi perusahaan, 
misalnya dengan pemberian penghargaan 
kepada karyawan berprestasi, pemberian 
jaminan keamanan kerja seperti asuransi 
kecelakaan kerja. 

3. Kompensasi dan motivasi bukan merupakan 
satu-satunya alat untuk membuat kepuasan 
kerja karyawan mengalami peningkatan, tetapi 
masih banyak instrumen lain yang harus 
diperhatikan, seperti disiplin kerja, stress 
kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan 
lain sebagainya.. 
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